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Kopi Robusta (Periode 7 April – 11 April 2014) 

 

Sejak awal pekan pertama hingga akhir pekan kedua April 2014, harga rerata kopi robusta di 

beberapa bursa berjangka internasional terus bergerak naik. Bahkan, pada Senin (7/4), harga kopi 

robusta yang dipantau NYSE Liffe di London, bergerak menguat cukup signifikan. Harga 

komoditas itu berada di area yang positif pada level US$ 2.121 per ton atau melonjak 1,73% 

dibandingkan Jumat (4/4) yang berhenti di US$ 2.085 per ton. 

 

Hingga transaksi Senin sore, harga kopi robusta diperdagangkan di kisaran US$ 2.096 - US$ 

2.122 per ton. Harga kopi robusta untuk kontrak Mei 2014 pada perdagangan hari ini dibuka 

pada level US$ 2.096 per ton. Sementara harga kopi robusta ose pun mengalami kenaikan 

sebesar Rp 2.000 per kg. Harga kopi ose pada Desember 2013 mencapai level Rp 25.000 per kg, 

sedangkan pada Januari 2013 hanya Rp 23.000 ribu per kg. 

 

Naiknya harga komoditas perkebunan ini membuat petani semakin bersemangat dalam menanam 

komoditas perkebunan di Tanah Air. Merujuk data Bappebti pada Senin (7/4), harga kopi robusta 

di pasar spot Lampung cukup tinggi, berada pada level Rp 21.053 per kg. Kemudian di Bursa 

Berjangka Jakarta (BBJ) untuk kontrak Mei 2014 berada pada level Rp 23.970 dan untuk kontrak 

pengiriman Juli 2014 berada pada level Rp 23.820 per kg.    

 

Kemudian pergerakan transaksi komoditi kopi robusta ini terus bergerak naik hingga Selasa 

(8/4). Pada pantauan NYSE Liffe di London, harga bergerak menguat cukup signifikan pada 

level US$ 2.155 per ton atau melonjak 1,46% dibandingkan Senin (7/4) yang berhenti di level 

US$ 2.124 per ton. Hingga transaksi Selasa sore, harga kopi robusta diperdagangkan di kisaran 

US$ 2.131 - US$ 2.155 per ton. Sementara harga kopi robusta untuk kontrak Mei 2014 di dibuka 

di level US$ 2.137 per ton. 

 

Sementara itu pada transaksi Rabu (9/4), bertepatan dengan pesta demokrasi - Pemilu di Tanah 

Air, harga kopi robusta yang tercatat pada laman Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) untuk kontrak 

Mei 2014 berada pada level Rp 24.910 per kg atau naik dari Selasa sebelumnya yang berada 

pada level Rp 24.340. Kemudian untuk kontrak Juli 2014 berada pada level Rp 24.800 per kg. 

Sedangkan harga kopi robusta yang terpantau bursa berjangka NYSE Liffe di London, bergerak 

melemah cukup signifikan. Harga komoditas itu berada di area negatif pada level US$ 2.140 per 

ton atau anjlok 1,56% dibandingkan Selasa (8/4/2014) yang berhenti di level US$ 2.174 per ton. 

Tekanan itu dipicu aksi profit taking para investor yang sedang mengalami titik jenuh setelah dua 

pekan berturut harga kopi robusta terdongkrak tinggi. 

 

Sementara pada transaksi Kamis (10/4), harga kopi robusta pada awal perdagangan Kamis  yang 

dipantau NYSE Liffe di London, bergerak rebound cukup signifikan. Harga berada pada level 

US$ 2.166 per ton atau melejit 1,17% dibandingkan Rabu (9/4) yang berhenti di level US$ 2.141 

per ton dan anjlok 1,52%. Kemudian di Tanah Air, merujuk data Bappebti, harga kopi robusta di 

pasar spot Lampung berada pada level yang menjanjikan, sebesar Rp 21.804 per kg. Dan di 

Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) berada pada level Rp 24.910 untuk kontrak Mei dan Rp 24.800 

per kg untuk kontrak pengiriman Juli 2014. 



 

 
 

Gerak fluktuatif kembali terjadi pada transaksi Jumat (11/4). Harga kopi robusta tertekan akibat 

tekanan pelaku pasar yang tetap ingin mengambil margin di tengah aksi profit taking 

memanfaatkan kejenuhan pasar. Merujuk laporan Bloomberg, Jumat  (11/4), terlihat harga kopi 

robusta pada awal perdagangan yang dipantau NYSE Liffe di London, bergerak melemah. 

Sehingga harga bergerak pada area yang tertekan tipis di level US$ 2.157 per ton atau terkoreksi 

0,23% dibandingkan Kamis (10/4) yang berhenti di level US$ 2.162 per ton dan naik 0,98%. 

Sampai Jumat sore, harga kopi robusta diperdagangkan di kisaran US$ 2.138 -US$ 2.162 per ton. 

Sementara harga kopi robusta untuk kontrak Mei 2014 dibuka pada level US$ 2.162 per ton. 

 

Di sisi yang lain, di Bursa Berjangka Jakarta (BBJ) pada transaksi kopi robusta pada akhir pekan, 

Jumat (11/4)  juga ditutup tertekan. Untuk kontrak Mei 2014 berada pada level Rp 24.760 dari 

sebelumnya pada level Rp 24.910 per kg. Demikian juga kontrak Juli 2014, tertekan hingga 

berada pada level Rp 24.770 per kg. Mengonfirmasi data Bappebti, juga tercatat harga kopi 

robusta di pasar spot Lampung berada pada level Rp 22.260 atau naik dibanding Kamis (10/4) 

yang berada pada Rp 21.804 per kg. Sedangkan kopi robusta penyerahan London untuk kontrak 

pengiriman Mei 2014 berada pada level US$ 2.162 per ton dan kontrak Juli 2014 berada pada 

level US$ 2.158 per ton.    

 


